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Metacognitive thinking skills are a crucial foundation in 

education for shaping reflective and independent learners 

who can manage their own learning process. These skills not 

only support students in understanding subject matter, but 

also train them to plan, monitor, and evaluate learning 

actively. Such abilities are particularly relevant in Natural 

Science (IPA) learning, which demands comprehension of 

scientific processes rather than mere memorization of 

concepts. However, elementary students’ metacognitive 

abilities are still unevenly developed and influenced by 

various factors. This study aims to analyze elementary school 

students’ metacognitive abilities in science learning using a 

mixed-method approach that combines qualitative and 

quantitative techniques for more comprehensive results. 

Findings indicate that most students show metacognitive 

tendencies in planning and monitoring, yet still face 

weaknesses in evaluation skills that need further 

improvement. Differences were also found between students’ 

and teachers’ perceptions of students’ metacognitive levels, 

highlighting the importance of teacher training and parental 

involvement. Hence, structured instructional strategies and 

strong collaboration between schools and families are 

essential to optimize the development of metacognitive skills 

as a core foundation in science learning. 
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INTRODUCTION 

Dalam dunia pendidikan saat ini, pendekatan pembelajaran mengalami pergeseran menuju 

model yang lebih kontekstual, personal, dan fleksibel. Fokus utamanya adalah pada pengembangan 

kecerdasan siswa serta pemberian dukungan terhadap kemampuan mereka dalam memecahkan 
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masalah melalui lingkungan belajar yang adaptif. Proses pembelajaran yang bersifat individual kini 

semakin mempertimbangkan aspek-aspek seperti karakter unik siswa, gaya belajar yang berbeda, serta 

kemampuan kognitif yang dimiliki masing-masing individu. 

Sejalan dengan perubahan paradigma tersebut, muncul kebutuhan untuk mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada proses 

berpikir yang terjadi selama belajar. Dalam hal ini, metakognisi menjadi salah satu aspek penting yang 

mulai mendapatkan perhatian lebih dalam penelitian dan praktik pendidikan. Konsep metakognisi 

sendiri awalnya merujuk pada kesadaran seseorang terhadap pengetahuan dan cara ia mengelola 

proses berpikirnya selama kegiatan belajar berlangsung (Febrina & Mukhidin, 2019). Beberapa ahli 

mendefinisikan metakognisi sebagai kemampuan untuk "merenungkan proses berpikir itu sendiri", 

sementara sebagian lainnya menggambarkannya sebagai "kesadaran terhadap apa yang diketahui". 

Adapun menurut Desmita (Desmita, 2020,), bahwa berpikir metakognitif merupakan bentuk 

pemikiran yang lebih reflektif, di mana individu diarahkan untuk memiliki kendali dan kesadaran atas 

proses berpikirnya sendiri.  

Aktivitas ini muncul ketika siswa secara sadar mengatur serta menyesuaikan strategi berpikir 

yang mereka gunakan dalam menyelesaikan persoalan atau mencapai suatu sasaran. Kemampuan ini 

bukanlah bawaan lahir, melainkan keterampilan yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

yang dirancang secara tepat. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan metakognitif yang baik cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuannya dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi cara mereka 

belajar. Dengan demikian, metakognisi tidak hanya mendukung penguasaan materi, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan belajar sepanjang hayat (lifelong learning).  

Saat siswa memahami dengan jelas apa yang ingin dicapai dan strategi yang diperlukan, mereka 

akan secara aktif mengelola diri sendiri, termasuk pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, guna 

mendukung pencapaian tujuan tersebut. Meningkatan kemampuan metakognitif memiliki peran 

krusial dalam proses pembelajaran, karena membantu siswa memahami cara mereka belajar dan 

bagaimana memaksimalkan potensi kognitif yang dimiliki agar belajar menjadi lebih efektif. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mampu menstimulasi 

kesadaran dan pengendalian berpikir siswa secara aktif dan berkelanjutan. 

 

METHODS  

Metode penelitian ini menggunakan metode campuran (Mixed Method) yang menggabungkan 

pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono metode Mixed Methods adalah suatu 

metode penelitian antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara 

bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, 

valid, reliable dan obyektif (Sugiyono, 2015). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik yaitu observasi langsung di kelas untuk 

mencatat perilaku metakognitif siswa selama pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan wali 

kelas untuk mendapatkan jawaban guru mengenai kemampuan metakognitif siswa, dan penyebaran 

angket kepada siswa untuk mengetahui persepsi mereka tentang metakognitif diri.  

Analisis data akan melibatkan analisis tematik untuk data kualitatif dari observasi dan 

wawancara, analisis deskriptif untuk data kuantitatif dari angket peserta didik. Keabsahan data akan 

diuji melalui triangulasi sumber dan metode, member check serta ketekunan pengamatan selama 

penelitian yang dilaksanakan di tiga sekolah dasar yaitu SDN Kebraon I, SDN Kedurus I, dan SDN 

Kedurus III selama kurang lebih 30 menit pada setiap Sekolah Dasar tersebut. Hasil analisis kuantitatif 

dan kualitatif kemudian akan diinterpretasikan secara terintegrasi untuk memberikan gambaran yang 

lebih mendalam dan kaya mengenai fenomena yang diteliti 
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FINDINGS AND DISCUSSION 

1. Konsep Berpikir Metakognitif dalam Pembelajaran IPA 

Berpikir metakognitif dalam pendidikan dasar menekankan pentingnya kesadaran dan pengaturan 

proses berpikir siswa. Kemampuan ini mencakup perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dalam 

belajar. Menurut Flavell (1979), metakognisi merupakan kesadaran individu terhadap proses 

berpikirnya sendiri. Di sekolah dasar, kemampuan ini penting karena mendukung siswa agar lebih 

mandiri, reflektif, dan strategis. Metakognisi dalam konteks pembelajaran mencakup aspek utama 

yakni pengetahuan tentang kognisi hingga regulasi yang menaunginya. Menurut Zahroh dan Yuliani 

(2021), keterampilan metakognitif, khususnya berpikir kritis, merupakan bagian dari keterampilan 

abad ke-21 yang sangat penting untuk dilatih dalam pembelajaran berbasis sains agar siswa mampu 

menghadapi tantangan dan memecahkan masalah secara reflektif dan analitis. Kognisi berperan dalam 

pemenuhan pemahaman siswa yang efektif baik dari segi penyampaian materi dan gaya belajar yang 

mereka lakukan selama di sekolah maupun di luar sekolah. Selain terfokus pada materi pembelajaran, 

pendekatan seperti pengetahuan mengenai kelemahan dan kelebihan siswa juga turut 

dipertimbangkan dalam aspek ini. 

Selain kognisi, regulasi merupakan aturan-aturan terkait yang ada untuk mendukung jalannya 

penerapan kognisi. Regulasi yang baik dan terstruktur akan membentuk sistem yang efektif untuk 

membantu siswa mengevaluasi proses pembelajaran mereka. Pengambilan data dengan menggunakan 

angket siswa khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) membantu peneliti 

memahami tata cara pembelajaran peserta didik yang efektif terutama dari segi responsibilitas mereka.  

Responsibilitas yang dimaksud meliputi bagaimana cara menjawab pertanyaan guru bahkan cara 

guru berkomunikasi dengan peserta didik secara langsung dan secara tidak langsung. Metakognisi 

juga berperan dalam pembentukan karakter siswa yang efektif dan ideal sehingga mereka tidak 

mengalami kesulitan belajar dan meningkatkan evaluasi diri.  Salah satu tantangan paling signifikan 

dalam pengajaran IPA di tingkat dasar adalah memastikan siswa tidak hanya sekadar mengingat 

konsep, tetapi juga memiliki pemahaman mendalam tentang proses ilmiah. Di sinilah fungsi berpikir 

metakognitif sangat penting sebagai alat untuk membangun strategi belajar yang lebih terorganisir dan 

mandiri. Metakognisi bukanlah aktivitas refleksi yang pasif, melainkan proses aktif yang melibatkan 

kesadaran diri untuk merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses belajar (Amanda, Simbolon, 

dan Hermawati, 2024). 

 

2. Peran Guru dan Pendekatan Kurikulum 

Guru memiliki peran strategis dalam membentuk keterampilan metakognitif melalui pertanyaan 

reflektif, lembar penilaian diri, dan strategi pembelajaran aktif. Kurikulum Merdeka juga mendukung 

hal ini karena menekankan kemandirian dan refleksi dalam belajar. Teori Vygotsky mengenai zona 

perkembangan proksimal (ZPD) menegaskan signifikansi pengembangan metakognitif dalam 

pendidikan dasar. Ia mengemukakan bahwa siswa dapat berkembang dengan lebih baik jika mereka 

dibimbing untuk merenungkan proses berpikir mereka, bukan hanya menerima informasi dari 

pengajar. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk segera beralih dari ketergantungan kepada guru 

menuju kemandirian dalam belajar. Dalam konteks IPA, misalnya, bukan hanya meminta siswa untuk 

menjawab pertanyaan terkait siklus air, tetapi juga mendorong mereka untuk bertanya: “Bagaimana 

saya dapat memahami proses ini? Apa bagian yang tersulit? Bagaimana saya dapat menjelaskan ini 

kepada teman saya?” 

Para pendidik memiliki peran penting dalam menciptakan suasana yang mendukung 

metakognitif. Saat guru aktif memberikan pertanyaan seperti “Mengapa kamu memilih cara itu?” atau 

“Bagaimana kamu tahu jawabanmu benar?” mereka melatih siswa untuk memantau proses berpikir 
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mereka. Metode seperti pembelajaran antar teman, lembar refleksi pembelajaran, hingga penggunaan 

rubrik penilaian diri juga terbukti mendukung peningkatan kesadaran belajar yang lebih tinggi. 

Menurut Nawawi (2017), pendekatan berbasis tantangan atau challenge-based learning membantu 

siswa beralih dari pembelajaran yang bergantung kepada guru menjadi lebih mandiri, karena siswa 

diajak merencanakan, mengevaluasi, dan merefleksi proses belajar mereka sendiri. 

Dari sudut pandang kurikulum, Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan lebih luas untuk 

strategi metakognitif karena menekankan peran aktif siswa dalam mengendalikan proses belajar 

mereka sendiri. Salah satu indikator utama dari peran aktif siswa adalah kemampuan untuk 

merefleksikan dan mengatur proses belajar secara mandiri, yang merupakan inti dari metakognitif. Di 

tengah tantangan global di abad ke-21, siswa diharapkan berperan sebagai lifelong learners. 

Kemampuan untuk belajar kembali, beradaptasi, dan memecahkan masalah secara mandiri menjadi 

jauh lebih penting dibandingkan hanya sekadar menghafal informasi. Oleh karena itu, 

mengintegrasikan pendekatan metakognitif dalam pengajaran IPA di tingkat dasar merupakan 

investasi jangka panjang untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga reflektif dan kritis. 

 

3. Implikasi Pembelajaran 

Salah satu cara untuk mendorong metakognisi adalah melalui pembelajaran yang berbasis pada 

masalah atau problem-based learning (PBL). Menurut Barrows strategi ini menempatkan siswa dalam 

situasi belajar yang menantang dan nyata, sehingga memaksa mereka untuk berpikir kritis, 

merencanakan strategi, serta mengevaluasi hasil kerja mereka sendiri. Dalam pembelajaran IPA di 

tingkat SD, PBL dapat diterapkan melalui proyek-proyek kecil seperti merancang alat pengukur suhu 

sederhana atau membuat ekosistem mini dalam botol. Dalam kegiatan-kegiatan ini, siswa tidak hanya 

memahami konsep ilmiah seperti suhu, ekosistem, dan siklus kehidupan, tetapi juga terlibat dalam 

perencanaan eksperimen, merefleksikan hasilnya, serta memperbaiki kesalahan yang muncul. 

Selain itu, keterampilan metakognitif juga penting dalam mengembangkan literasi sains atau 

scientific literacy. Menurut OECD dalam laporan PISA (Sucipto, 2017), siswa yang secara aktif 

merenungkan proses belajar mereka cenderung memperoleh skor literasi sains yang lebih tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa kesadaran terhadap proses berpikir tidak hanya berdampak pada nilai akademik, 

tetapi juga membentuk cara siswa memahami ilmu pengetahuan dalam aktivitas sehari-hari. 

 

4. Hasil Angket 

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui angket yang dibagikan kepada siswa dari SDN 

Kedurus 1, SDN Kedurus 3, dan SDN Kebraon 1, terlihat bahwa sebagian besar menunjukkan tanda-

tanda berpikir metakognitif saat belajar IPA. Secara umum, para siswa telah terbiasa untuk 

merumuskan tujuan belajar sebelum pelajaran dimulai. Ini mengindikasikan bahwa keterampilan 

dalam perencanaan, sebagai bagian dari pengaturan kognitif, telah mulai berkembang di kalangan 

anak-anak di tingkat sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan pendapat Paris dan Winograd (1990) 

yang mengungkapkan bahwa siswa yang terbiasa menetapkan tujuan belajar memiliki kecenderungan 

lebih kuat untuk fokus dan menunjukkan motivasi belajar yang tinggi. 

Siswa juga tampak berupaya untuk menemukan metode pembelajaran yang paling sesuai bagi 

diri mereka sendiri. Mereka menyadari bahwa setiap individu berbeda dalam cara belajar, dan 

menemukan strategi yang tepat adalah langkah penting untuk meningkatkan efektivitas belajar. Dalam 

pendekatan konstruktivistik, seperti yang diungkapkan oleh Bruner (1960), pencarian strategi belajar 

yang benar adalah bagian dari pembelajaran yang aktif dan memiliki makna. Selama proses belajar 

berlangsung, para siswa menunjukkan kesadaran tentang pemahaman mereka sendiri. Mereka 
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seringkali mengevaluasi apakah mereka telah memahami pelajaran atau belum. Ketika mereka 

mengalami kesulitan, mereka tidak menyerah, tetapi mencari metode alternatif seperti menonton video 

pembelajaran, berdiskusi dengan teman, atau bertanya kepada guru. Keterampilan ini mencerminkan 

aspek pemantauan dan penilaian dalam kerangka metakognisi yang diuraikan oleh Schraw dan 

Moshman (1995), yaitu kemampuan untuk memantau dan menyesuaikan strategi kognitif selama 

kegiatan belajar. 

 

5. Analisis Aspek-Aspek Metakognitif Berdasarkan Hasil Angket dan Wawancara 

Angket yang diberikan kepada siswa terdiri atas 15 pernyataan dengan jawaban "Iya" dan "Tidak". 

Pernyataan-pernyataan ini dikelompokkan dalam tiga aspek utama metakognisi, yaitu: Perencanaan 

(Planning), Pemantauan (Monitoring), dan Evaluasi (Evaluating). 

Pengertian dan Analisis Aspek-Aspek Metakognisi Berdasarkan Hasil Angket: 

a. Perencanaan (Planning) Menurut Schraw dan Dennison (1994), perencanaan adalah proses 

menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang tepat, dan mengalokasikan sumber daya 

secara efisien untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks siswa, ini mencakup aktivitas 

seperti membaca petunjuk soal dengan cermat atau menentukan langkah-langkah sebelum 

mengerjakan tugas. 

Dari hasil angket, pernyataan seperti "Saya memikirkan apa yang akan saya lakukan 

sebelum mengerjakan tugas" dan "Saya membaca soal dengan seksama sebelum menjawab" 

dijawab "Iya" oleh sebagian besar siswa. Ini menunjukkan bahwa kesadaran awal terhadap 

pentingnya merencanakan aktivitas belajar cukup tinggi. Namun, beberapa siswa yang 

menjawab "Tidak" mengindikasikan perlunya perhatian khusus agar mereka juga memiliki 

kebiasaan ini. 

b. Pemantauan (Monitoring) Monitoring mengacu pada kemampuan siswa untuk menyadari 

dan menilai pemahaman serta kemajuan mereka selama belajar (Flavell, 1979). Ini termasuk 

kemampuan menyadari jika tidak memahami suatu materi dan memutuskan kapan perlu 

mengganti strategi belajar. 

Dalam angket, pernyataan seperti "Saya menyadari jika saya tidak memahami materi saat 

belajar" dan "Saya mengganti cara belajar jika saya merasa tidak paham" mendapat respon 

bervariasi. Banyak siswa menjawab "Iya", tetapi masih ada yang menjawab "Tidak". Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mampu memantau proses berpikirnya, namun 

kesadaran ini belum merata di seluruh kelas. 

c. Evaluasi (Evaluating) Evaluasi melibatkan penilaian efektivitas strategi yang digunakan dan 

hasil yang diperoleh. Schraw & Moshman (1995) menjelaskan bahwa evaluasi membantu 

siswa dalam merefleksikan proses berpikir mereka, termasuk meninjau kembali jawaban, 

memperbaiki kesalahan, dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

Pada aspek ini, hasil angket menunjukkan masih rendahnya kebiasaan siswa untuk 

melakukan refleksi dan perbaikan diri. Banyak siswa menjawab "Tidak" untuk pernyataan 

seperti "Saya menilai kembali jawaban saya setelah menyelesaikan tugas" dan "Saya 

memperbaiki kesalahan yang saya temukan dalam pekerjaan saya" (Pereles, 2023, Mas’ud et 

al., 2023). 

Secara keseluruhan, dari 60 siswa yang mengikuti angket, kebanyakan siswa 

menunjukkan kecenderungan positif terhadap kemampuan metakognitif, sedangkan 

beberapa  siswa lainnya masih menunjukkan respons negatif. Ini menggambarkan bahwa 

mayoritas siswa sudah memiliki dasar kemampuan metakognitif, meskipun masih 

diperlukan pembinaan lanjutan terutama dalam aspek evaluasi. 
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Hasil angket ini menguatkan sebagian temuan dari hasil wawancara, bahwa keterampilan 

metakognitif siswa sekolah dasar masih dalam tahap awal dan belum berkembang secara merata. 

Namun, pada titik ini juga terdapat perbedaan antara pendapat guru dalam wawancara dan hasil 

angket siswa. Guru menyatakan bahwa kesadaran metakognitif siswa masih rendah, sedangkan data 

dari angket menunjukkan bahwa kebanyakan siswa menunjukkan tingkat kesadaran metakognitif 

yang tergolong tinggi. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor: 

1. Guru menilai berdasarkan observasi selama proses pembelajaran yang mungkin tidak 

menunjukkan eksplisitnya strategi metakognitif siswa. 

2. Siswa mungki n belum mampu mengaplikasikan kesadaran metakognitifnya secara konsisten 

dalam situasi nyata meskipun mampu mengenalinya dalam bentuk pernyataan angket. 

3. Adanya bias dalam pengisian angket oleh siswa yang cenderung memilih jawaban positif. 

Hasil wawancara dan angket mengindikasikan bahwa kemampuan metakognitif siswa sekolah 

dasar masih dalam tahap perkembangan awal. Dalam konteks pendidikan sains, hal ini menjadi 

perhatian penting karena keberhasilan siswa dalam memahami konsep sains sangat berkaitan dengan 

kemampuan mereka dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya (Zohar 

& Barzilai, 2013). Penerapan strategi metakognitif oleh guru masih bersifat spontan dan belum 

terstruktur. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan lebih lanjut bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang eksplisit melatih metakognisi, seperti penggunaan jurnal reflektif, pertanyaan 

pemicu berpikir, dan diskusi yang mendalam (Fauziana & Fazilla, 2022). 

Dukungan orang tua yang masih minim juga menjadi faktor penghambat dalam pembentukan 

kebiasaan berpikir metakognitif di rumah. Perlu adanya sinergi antara guru dan orang tua untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung refleksi dan pengaturan diri anak (Pereles, 2023). 

Kondisi kelas yang heterogen menantang guru untuk lebih kreatif dan adaptif dalam pendekatan 

pengajaran. Guru perlu menyediakan diferensiasi instruksi dan penilaian agar setiap siswa dapat 

mengembangkan kemampuan metakognitifnya sesuai dengan kebutuhan masing-masing (Salisu et al., 

2023). Secara keseluruhan, hasil observasi ini menegaskan pentingnya peran aktif guru dan orang tua 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir metakognitif sejak dini. Strategi pembelajaran yang 

dirancang dengan mempertimbangkan perkembangan metakognisi dapat menjadi kunci untuk 

mendorong siswa belajar lebih efektif dan mandiri (Mas’ud et al., 2023)  

 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsep 

berpikir metakognitif berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik menunjukkan kecenderungan untuk lebih 

mandiri dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya, yang berimplikasi 

positif pada pemahaman konsep IPA. Peran guru dan pendekatan kurikulum yang memberikan ruang 

bagi refleksi diri dan pembelajaran aktif sangat mendukung pengembangan kemampuan ini. Implikasi 

dari implementasi strategi metakognitif terbukti meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Analisis hasil angket memberikan gambaran mengenai 

tingkat kesadaran dan penerapan aspek-aspek metakognitif siswa, sementara wawancara memperkaya 

data ini dengan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana aspek-aspek tersebut 

termanifestasi dalam pengalaman belajar. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya 

pengembangan metakognitif sebagai elemen integral dalam pembelajaran IPA yang efektif. 

Untuk meningkatkan implementasi dan efektivitas pengembangan metakognitif dalam 

pembelajaran IPA, beberapa saran perlu dipertimbangkan. Pertama, program pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru IPA di Sekolah Dasar sangat diperlukan untuk memperdalam 
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pemahaman mereka tentang metakognitif dan strategi pengajaran yang relevan. Kedua, kurikulum 

IPA sebaiknya secara eksplisit mengintegrasikan tujuan dan kegiatan yang mendorong pengembangan 

metakognitif. Ketiga, guru didorong untuk lebih sering menggunakan strategi pembelajaran aktif yang 

melibatkan siswa dalam proses berpikir mereka. Keempat, penggunaan instrumen asesmen 

metakognitif secara berkala dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan 

mengevaluasi efektivitas intervensi. Kelima, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan metakognitif. Terakhir, kolaborasi yang 

lebih erat antara guru dan peneliti dapat menghasilkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

relevan. Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan pengembangan kemampuan 

metakognitif dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat dioptimalkan dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan sains secara keseluruhan 
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